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RINGKASAN 

Baterai lithium ion adalah baterai yang dapat diisi ulang dan bergerak dari 

elektroda negatif ke positif saat dilepaskan. Pada komponen baterai lithium ion terdapat 

bagian elektroda. Bagian tersebut berfungsi sebagai tempat menyimpan energi serta 

tempat terjadinya reaksi kimia. Pemanfaatan karbon dari sumber-sumber alam seperti 

sumber hayati maupun limbah industri sudah banyak digunakan oleh peneliti 

sebelumnya. Seperti pemanfaatan kangkung air (Ipomoea aquatica) sebagai elektroda 

menghasilkan daya tertinggi sebesar 0,143 W dengan menggunakan media elektrolit 

cair 40% dan binder Polyurethane (PU). Pada penelitian ini digunakan variasi jenis 

elektrolit LiCl dan Li2SO4, jenis binder PU dan refill tinta dan penambahan emulsi TEA 

untuk meningkatkan kinerja baterai. Baterai dengan elektrolit Li2SO4 40% dan 

menggunakan binder tinta serta penambahan emulsi memiliki nilai daya dan energi 

tertinggi yaitu sebesar 2,4x10-5 W dan 2,2x10-6 W.h. 

 
Kata kunci: Baterai lithium; Kangkung air; Karbon; Hidrotermal; Pirolisis 

 

Abstract 

 

A lithium ion battery is a rechargeable battery and moves from the negative to 

the positive electrode when discharged. In the lithium ion battery component there is an 

electrode section. This section serves as a place to store energy and a place for 

chemical reactions to occur. The use of carbon from natural sources such as biological 

sources and industrial waste has been widely used by previous researchers. For 

example, the use of water spinach (Ipomoea aquatica) as an electrode produces the 

highest power of 0.143 W using 40% liquid electrolyte media and Polyurethane (PU) 

binder. In this study, various types of LiCl and Li2SO4 electrolytes, PU binders and ink 

refills were used, and the addition of TEA emulsion to improve battery performance. 

Batteries with 40% Li2SO4 electrolyte and using ink refills binder and the addition of 

emulsion have the highest power and energy values of 2,4x10-5 W dan 2,2x10-6 W.h. 

 
Keywords: Lithium Battery; Water Spinach; Carbon; Hydrothermal; Pyrolisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, ada beragam penggunaan alat-alat elektronik yang 

menunjang berbagai kegiatan setiap harinya seperti handphone, laptop, atau gadget 

lainnya. Hal tersebut menyebabkan perlunya sesuatu yang dapat menyimpan energi 

yang lebih besar salah satunya baterai. Baterai dalam menghasilkan listrik dengan 

mengkonversi energi kimia yang ada pada komponen-komponen baterai dengan reaksi 

reduksi-oksidasi elektrokimia (Linden, 2002). Salah satu jenis baterai yang digunakan 

pada alat elektronik seperti gadget dan lainnya yaitu baterai lithium ion. 

Baterai lithium ion adalah tempat penyimpanan energi yang dapat dimanfaatkan 

secara terus menerus dengan cara diisi ulang dan melepaskan bergerak dari elektroda 

negatif ke positif saat dilepaskan. Pada komponen baterai lithium ion terdapat bagian 

elektroda. Bagian tersebut berfungsi sebagai tempat menyimpan energi serta tempat 

terjadinya reaksi kimia. Oleh karena itu, bahan dasar dari sebuah elektroda sangat 

memengaruhi besar energi yang disimpan serta proses yang terjadi di dalam elektroda 

tersebut yaitu reaksi elektrokimia. Salah satu bahan dasar yang sangat disarankan 

sebagai penyusun elektroda pada baterai adalah karbon. 

Tumbuhan memiliki potensi untuk dijadikan karbon yang dapat dimanfaatkan 

sebagai baterai, salah satunya ialah kangkung air (Ipomoea aquatica). Kangkung ini 

tergolong tumbuhan hama karena kandungan berupa merkuri, arsen, seng, tembaga dan 

nikel yang berasal dari sumber tempat tumbuhnya tanaman ini. Keberadaan kangkung 

air (Ipomoea aquatica) dapat merusak tumbuhan yang tumbuh dekat dengan tanaman 

ini sehingga tingkat produksi tanaman lain terus berkurang. Kangkung air (Ipomoea 

aquatica) dapat tumbuh di rawa-rawa, sawah, sungai, atau tempat-tempat yang memiliki 

kapasitas air yang cukup banyak. 

Pemanfaatan kangkung air (Ipomoea aquatica) menjadi karbon sebagai bahan 

dasar pembuatan elektroda pada baterai dilakukan dengan cara pirolisis agar bisa 

diaplikasikan sebagai baterai lithium ion (LIBs). Karakterisasi karbon yang dihasilkan 

tersebut menggunakan alat SEM, XRD dan FT-IR. Alat SEM digunakan untuk melihat 

morfologi permukaan sample, alat XRD digunakan untuk mendeteksi struktur kristal 
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yang terbentuk dan FT-IR digunakan untuk mengetahui adanya gugus fungsi atau tidak. 

Selanjutnya, untuk karakterisasi baterai lithium ion (LBIs) dengan uji morfologi baterai untuk 

mengetahui homogenitas film, persebaran material aktif, dan juga memungkinkan untuk 

mengetahui ukuran dan struktur dari partikel material penyusun film anoda. 

Baterai lithium ion (LIBs) merupakan jenis baterai isi ulang yang sering dimanfaatkan 

alat elektronik portabel, karena memiliki ketahanan energi terbaik dan tidak berkurang saat 

tidak digunakan. Baterai lithium memiliki katoda dan anoda untuk mengaliri arus. Pada 

bagian katoda umumnya banyak menggunakan litium kobalt oksida (LiCoO2),dan litium besi 

fosfat (LiFePO4) sebagai material dasar, sedangkan material karbon digunakan pada bagian 

anoda. Karbon dapat diambil dari semua jenis tanaman, hewan, bahan tambang maupun 

limbah yang memiliki unsur karbon (Satriady, 2016). 

Pemanfaatan karbon dari sumber-sumber alam seperti sumber hayati maupun limbah 

industri sudah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya. Seperti pemanfaatan kangkung 

air (Ipomoea aquatica) sebagai elektroda menghasilkan daya tertinggi sebesar 0,143 W 

dengan menggunakan media elektrolit cair 40% dan binder Polyurethane (PU) menghasilkan 

daya tertinggi sebesar 1,43x10-1 W (Ingried, 2020). Akan tetapi nilai arus yang dihasilkan 

dari penelitian tersebut masih fluktuatif terhadap kenaikan konsentrasi elektrolit sehingga 

menyebabkan baterai mudak teroksidasi. Merujuk pada penelitian tersebut, penelitian ini 

akan mengoptimalkan daya yang dihasilkan dengan memvariasikan konsentrasi elektrolit dan 

jenis binder serta emulsi pada pembuatan baterai karbon batang kangkung air (Ipomoea 

aquatica) yang telah dihasilkan sebelumnya untuk dijadikan anoda pada produk siap pakai 

berupa baterai kancing (button battery). 

Pada penelitian ini, dibuat variasi penelitian pada jenis elektrolit yang digunakan yaitu 

LiCl dan Li2SO4 dengan konsentrasi 40% serta penggunaan pengental berupa 

Triethanolamine (TEA) untuk mengetahui pengaruh jumlah ion lithium pada sebuah baterai 

yang dibuat. Kemudian memvariasikan jenis binder berupa polyurethane (PU) dan refill tinta 

untuk mengetahui pengaruh kinerja baterai dan senyawa LiTiO2 sebagai katodanya. 

Selanjutnya dilakukan pengujian kinerja baterai dengan penentuan daya dan energi dari 

pengukuran cyclic voltametry serta penentuan lifetime dan kestabilan siklus dari hasil 

pengukuran galvanostatic charging-discharging. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian tentang pemanfaatan elektroda 

dari kangkung air (Ipomoea aquatica) yang menghasilkan daya tertinggi sebesar 1,43x10-1 W 
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(Ingried, 2020). Penelitian tersebut menggunakan metode cyclic voltametry dan galvanostatic 

charging-discharging untuk mengetahui kinerja baterai dan muatan listrik yang dihasilkan. 

Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karbon yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut memenuhi kriteria untuk diaplikasikan sebagai elektroda pada baterai 

lithium ion (LBIs) akan tetapi nilainya masih fluktuatif. Dengan mempertimbangkan hal 

tersebut, rumusan masalah yang didapat : 

1) Bagaimana daya yang dihasilkan pada penelitian ini jika digunakan variasi jenis 

elektrolit yaitu berupa LiCl dan Li2SO4 dengan pengental Triethanolamine (TEA) 

sebesar 40% serta binder polyuretan (PU) dan refill tinta untuk dijadikan produk 

berupa baterai kancing dengan konsentrasi yang sama? 

2) Apakah faktor yang mempengaruhi hasil kinerja baterai lithium ion dari batang 

kangkung air (Ipomoea aquatiaca)? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1) Menganalisis daya optimum yang dihasilkan dari pembuatan baterai lithium ion 

(LIBs) yang berasal dari batang kangkung air (Ipomoea aquatica) sebagai anoda 

dan senyawa LiTiO2 sebagai katoda dengan memvariasikan jenis elektrolit 

berupa LiCl dan Li2SO4 sebesar 40% menggunakan pengental Triethanolamine 

(TEA) serta binder polyuretan (PU) dan refill tinta untuk dijadikan produk berupa 

baterai kancing. 

2) Menganalisis serta mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja baterai 

lithium ion dari batang kangkung air (Ipomoea aquatica). 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1) Kangkung air (Ipomoea aquatica) diharapkan dapat dimanfaatkanan menjadi 

karbon pada elektroda baterai lithium ion (LIBs) mengurangi kapasitas kangkung 

air (Ipomoea aquatica) yang bisa mencemari lingkungan terutama di area 

perairan. 

2) Diharapakan dengan penggunaan karbon berbahan dasar dari sumber hayati bisa 

menghasilkan baterai lithium ion (LIBs) yang baik dan bernilai ekonomis. 

3) Dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, diharapkan baterai lithium ion (LIBs) 

dapat berguna untuk pengembangan energi alternatif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai penyimpan energi yang baik pengganti energi fosil yang kian hari makin 

berkurang. 
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4) Dalam dunia industri, diharapkan baterai lithium ion (LIBs) dapat digunakan 

sebagai bahan baku baterai kendaraan berlistrik di masa depan sehingga bisa 

meminimalisir penggunaan bahan bakar dari energi fosil. 
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